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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim 

organisasional terhadap knowledge sharing melalui komitmen organisasional pada 

KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. Iklim organisasional yang kondusif 

diyakini dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi, yang pada 

akhirnya mendorong perilaku knowledge sharing. Namun, penerapan prosedur 

ISO 9001:2015 di PUSKOPCUINA menyebabkan hambatan birokrasi yang 

memperlambat proses knowledge sharing dan mengurangi fleksibilitas dalam 

berbagi informasi secara spontan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada seluruh karyawan KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak dan dianalisis 

menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional serta knowledge sharing. 

Selain itu, komitmen organisasional terbukti menjadi variabel mediasi dalam 

hubungan antara iklim organisasional dan knowledge sharing. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik iklim organisasional, semakin tinggi 

komitmen karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan knowledge sharing di 

organisasi. Oleh karena itu, manajemen KSP PUSKOPCUINA perlu menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan mendukung interaksi spontan guna 

memperkuat praktik knowledge sharing. 

 

Kata Kunci: Iklim Organisasional, Komitmen Organisasional, Knowledge 

Sharing
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of organizational climate on 

knowledge sharing through organizational commitment at KSP PUSKOPCUINA 

in Pontianak City. A conducive organizational climate is believed to increase 

employee commitment to the organization, which ultimately encourages 

knowledge sharing behavior. However, the implementation of ISO 9001:2015 

procedures at PUSKOPCUINA causes bureaucratic obstacles that slow down the 

knowledge sharing process and reduce flexibility in sharing information 

spontaneously. This study uses a quantitative method with a survey approach. 

Data were collected through questionnaires distributed to all employees of KSP 

PUSKOPCUINA in Pontianak City and analyzed using the Structural Equation 

Modeling (SEM) technique.  

The results of the study indicate that organizational climate has a positive 

and significant effect on organizational commitment and knowledge sharing. In 

addition, organizational commitment is proven to be a mediating variable in the 

relationship between organizational climate and knowledge sharing. This finding 

indicates that the better the organizational climate, the higher the employee 

commitment, which ultimately increases knowledge sharing in the organization. 

Therefore, the management of KSP PUSKOPCUINA needs to create a more 

flexible work environment and support spontaneous interactions in order to 

strengthen the practice of knowledge sharing. 

 

Keywords: Organizational Climate, Organizational Commitment, Knowledge 

Sharing 
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PENGARUH IKLIM ORGANISASIONAL TERHADAP KNOWLEDGE 

SHARING MELALUI KOMITMEN ORGANISASIONAL PADA KSP 

PUSKOPCUINA DI KOTA PONTIANAK 

 

 

RINGKASAN SKRIPSI 

 

1. Latar Belakang 

Dunia bisnis yang semakin kompleks, knowledge sharing menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan inovasi, pengambilan keputusan, dan efisiensi 

operasional. Iklim organisasional yang baik diyakini dapat meningkatkan 

komitmen karyawan terhadap organisasi, yang pada akhirnya mendorong perilaku 

berbagi pengetahuan. 

KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak, sebagai koperasi simpan 

pinjam berskala besar, memiliki potensi besar dalam menerapkan knowledge 

sharing sebagai bagian dari budaya kerja. Namun, penerapan prosedur ISO 

9001:2015 yang ketat menciptakan hambatan birokrasi yang mengurangi 

fleksibilitas dalam berbagi informasi secara spontan. Selain itu, tuntutan kerja 

yang tinggi juga menjadi kendala dalam interaksi informal yang mendukung 

knowledge sharing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana iklim organisasional 

mempengaruhi knowledge sharing melalui komitmen organisasional. Dengan 

memahami hubungan antara ketiga variabel tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan bagi KSP PUSKOPCUINA dan organisasi lainnya 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan kolaboratif guna 

meningkatkan efektivitas knowledge sharing. 

 

2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat disampaikan tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh iklim organisasional terhadap komitmen 

organisasional KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. 

2. Menganalisis pengaruh komitmen organisasional terhadap knowledge 

sharing KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. 

3. Menganalisis pengaruh iklim organisasional terhadap knowledge sharing 

KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. 
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4. Menganalisis pengaruh tidak langsung iklim organisasional terhadap 

knowledge sharing melalui komitmen organisasional KSP 

PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. 

 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk 

menganalisis pengaruh iklim organisasional terhadap knowledge sharing melalui 

komitmen organisasional. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan 

kuesioner dan wawancara dengan responden utama dari karyawan 

PUSKOPCUINA Kota Pontianak. Penelitian melibatkan 101 responden yang 

merupakan total populasi karyawan. Variabel yang diteliti mencakup iklim 

organisasional (X), komitmen organisasional (Z) sebagai mediasi, dan knowledge 

sharing (Y) sebagai variabel terikat. Analisis data dilakukan menggunakan Smart 

PLS (Partial Least Square) dalam model SEM (Structural Equation Modeling). 

Teknik analisis yang digunakan mencakup statistik deskriptif, outer model untuk 

validitas dan reliabilitas, serta inner model untuk menguji hubungan antar 

variabel, termasuk pengaruh langsung dan tidak langsung. 

 

4. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1: Iklim organisasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasional. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa iklim organisasional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional dengan Path 

Coefficient sebesar 0,816 dan P-value 0,000 < 0,05, sehingga memenuhi syarat 

H1 diterima. 

2. Hipotesis 2: Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap 

knowledge sharing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing dengan nilai Path 

Coefficient sebesar 0,382 dan P-value 0,003 < 0,05, sehingga memenuhi syarat 

H2 diterima. 

3. Hipotesis 3: Iklim organisasional berpengaruh signifikan terhadap knowledge 

sharing. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap knowledge sharing dengan nilai Path 

Coefficient sebesar 0,555 dan P-value 0,000 < 0,05, sehingga memenuhi syarat 

H3 diterima. 
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4. Hipotesis 4: Iklim organisasional berpengaruh tidak langsung terhadap 

knowledge sharing melalui komitmen organisasional. 

Hasil uji indirect effect menunjukkan bahwa komitmen organisasional mampu 

memediasi pengaruh antara iklim organisasional terhadap knowledge sharing 

secara signifikan dengan Path Coefficient sebesar 0,312 dan P-value 0,001 < 

0,05, sehingga memenuhi syarat H4 diterima. 

 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing di CU lingkungan 

PUSKOPCUINA Kota Pontianak. Lingkungan kerja yang mendukung, dengan 

komunikasi terbuka, penghargaan bagi karyawan, dan keadilan organisasi, 

mendorong perilaku berbagi pengetahuan secara aktif. Selain itu, iklim 

organisasional juga terbukti berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional, di mana organisasi yang memiliki lingkungan kerja yang baik 

dapat meningkatkan keterikatan emosional, loyalitas, dan rasa tanggung jawab 

karyawan terhadap organisasi. Komitmen organisasional sendiri memiliki dampak 

positif terhadap knowledge sharing, karena karyawan dengan tingkat komitmen 

tinggi lebih terdorong untuk berbagi pengetahuan demi keberhasilan organisasi. 

Lebih lanjut, penelitian ini membuktikan bahwa komitmen organisasional 

memediasi hubungan antara iklim organisasional dan knowledge sharing, 

sehingga peran komitmen karyawan menjadi faktor yang memperkuat keterkaitan 

antara lingkungan kerja yang kondusif dan perilaku knowledge sharing. 

Manajemen KSP PUSKOPCUINA disarankan untuk menyesuaikan 

kebijakan knowledge sharing agar lebih fleksibel dengan proses yang ringkas 

tanpa mengorbankan kualitas. Penerapan forum diskusi, mentoring, dan coaching 

session dapat meningkatkan efektivitasnya. Selain itu, pelatihan dan sosialisasi 

mengenai manfaat knowledge sharing perlu diperkuat, didukung dengan sistem 

reward bagi karyawan yang aktif berbagi pengetahuan. Pemanfaatan teknologi 

berbasis knowledge management, seperti platform digital berbasis cloud, juga 

disarankan untuk mempercepat dan mendokumentasikan knowledge sharing serta 

mengurangi hambatan birokrasi. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan dengan 

membandingkan koperasi lain di berbagai daerah serta menggunakan metode 

kualitatif untuk memahami lebih dalam pengalaman karyawan dalam knowledge 

sharing. Selain itu, perlu dikaji lebih lanjut peran teknologi dalam mendukung 

knowledge sharing di organisasi dengan prosedur ketat agar lebih efektif dan 

efisien. 
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BAB I  

PENDAHULUAN

 

 1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis dan ekonomi yang semakin kompleks 

menuntut organisasi untuk terus beradaptasi dan mengembangkan strategi yang 

tepat agar tetap kompetitif. Dalam konteks ini, pengetahuan menjadi salah satu 

sumber daya paling berharga bagi organisasi. Tidak seperti aset fisik, pengetahuan 

adalah aset tak berwujud yang dapat menciptakan nilai lebih apabila dikelola dan 

dimanfaatkan secara efektif. Salah satu elemen kunci dalam keberhasilan 

organisasi adalah pengelolaan pengetahuan yang efektif. Pengetahuan merupakan 

aset tak berwujud yang penting bagi setiap organisasi (Zhining & Nianxin, 2012). 

Semakin banyak pengetahuan dibagikan, ditransfer, dan diterapkan, semakin 

berguna dan bermanfaat bagi penciptaan pengetahuan dalam suatu organisasi 

(Cohen & Levinthal, 1990). Proses berbagi pengetahuan atau knowledge sharing 

berperan penting dalam penciptaan pengetahuan baru, pengambilan keputusan 

yang lebih baik, dan peningkatan efisiensi operasional. Dengan saling berbagi 

pengetahuan, karyawan dapat memanfaatkan informasi yang dimiliki individu lain 

dalam organisasi, memungkinkan adanya kolaborasi yang lebih baik dan 

peningkatan kinerja tim secara keseluruhan.  

Knowledge sharing adalah proses utama dalam penciptaan pengetahuan 

yang mendukung inovasi dan keunggulan kompetitif organisasi  (Nonaka & 

Takeuchi, 1995). Knowledge sharing dalam hal ini dimaksudkan sebagai suatu 

tindakan atau perilaku yang menyebabkan terjadinya transfer informasi dan 

bantuan yang berkaitan dengan keterampilan atau keahlian tertentu dari satu orang 

ke orang lain (Marhaeni & Ardiyanti, 2020). Knowledge sharing merupakan kunci 

dalam pembentukan dan peningkatan pengetahuan di organisasi. Praktik ini 

penting untuk meningkatkan kualitas keputusan, efisiensi kerja, dan inovasi dalam 

organisasi. Knowledge sharing yang efektif memungkinkan karyawan untuk 

berbagi wawasan dan keterampilan yang mereka miliki, sehingga dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih dinamis dan kolaboratif. Kemampuan 
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organisasi untuk mendorong knowledge sharing di antara para karyawannya 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah iklim 

organisasional. 

Iklim organisasional didefinisikan sebagai persepsi bersama dan makna 

yang melekat pada kebijakan, praktik, dan prosedur; pengalaman karyawan dan 

perilaku yang mereka amati saat mendapatkan penghargaan dan yang didukung 

dan diharapkan (Budiyono et al., 2024). Iklim organisasi yang harmonis dan 

positif akan menghasilkan efek positif pada organisasi dan niat berbagi 

pengetahuan akan lebih positif, sementara iklim yang negatif dapat 

menghambatnya (Xu et al., 2020). Nahapiet & Goshal (1998) menambahkan 

bahwa iklim organisasional yang mendukung hubungan interpersonal dan 

kolaborasi sangat penting dalam menciptakan suasana yang kondusif bagi 

knowledge sharing. Iklim organisasional tidak hanya mempengaruhi motivasi 

karyawan untuk berbagi pengetahuan tetapi juga membentuk komitmen mereka 

terhadap organisasi. Komitmen ini menggambarkan loyalitas dan keterikatan 

karyawan terhadap organisasi. Karyawan dengan komitmen tinggi biasanya akan 

lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan organisasi, 

termasuk knowledge sharing. Komitmen yang kuat pada organisasi mendorong 

karyawan untuk merasa bertanggung jawab terhadap kesuksesan kolektif 

organisasi, sehingga mereka lebih bersedia berbagi pengetahuan yang dapat 

bermanfaat bagi rekan kerja lainnya. Variabel ini penting sebagai mediator dalam 

hubungan antara iklim organisasional dan knowledge sharing, karena iklim yang 

mendukung dapat memperkuat komitmen, yang kemudian memotivasi perilaku 

knowledge sharing. 

KSP PUSKOP Credit Union Indonesia (PUSKOPCUINA) merupakan 

salah satu koperasi simpan pinjam yang cukup besar di Indonesia, khususnya di 

Kalimantan Barat. Koperasi ini memiliki basis anggota yang luas, yang 

melibatkan masyarakat dari berbagai lapisan ekonomi, terutama mereka yang 

berada di daerah pedesaan dan perkotaan di wilayah Kalimantan Barat. Dengan 

besarnya skala organisasi dan keberagaman anggota, PUSKOPCUINA memiliki 

potensi yang besar untuk menerapkan praktik knowledge sharing sebagai bagian 
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dari budaya kerja koperasi. Praktik knowledge sharing ini penting untuk menjaga 

keseragaman pengetahuan, meningkatkan efisiensi, serta mendukung inovasi 

dalam layanan koperasi. Knowledge sharing juga memungkinkan anggota 

koperasi untuk berbagi pengalaman, strategi, dan keterampilan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan keberhasilan bisnis anggota serta efisiensi 

operasional koperasi. 

Pada praktiknya, knowledge sharing di lingkungan PUSKOPCUINA di 

Kota Pontianak sering kali menghadapi berbagai hambatan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Personalia PUSKOPCUINA Kota Pontianak, diketahui bahwa 

hambatan yang sering terjadi disebabkan oleh birokrasi. Meskipun iklim 

organisasi PUSKOPCUINA di Kota Pontianak secara umum dipandang 

mendukung kolaborasi dan komunikasi, namun ada hambatan birokratis yang 

dapat menghalangi knowledge sharing. Hal tersebut dikarenakan 

PUSKOPCUINA menggunakan prosedur ISO 9001: 2015 dalam manajemen 

mutu yang ketat. Meskipun prosedur ini memastikan kualitas yang konsisten, 

namun prosedur yang baku dan dokumentasi ketat dapat menimbulkan tantangan 

dalam knowledge sharing secara cepat dan spontan. Struktur yang terlalu 

birokratis dan terpusat menyebabkan komunikasi dan aliran informasi menjadi 

lambat. Hal ini menyebabkan karyawan merasa terhambat untuk berbagi ide atau 

solusi baru yang dapat meningkatkan efisiensi dan cenderung mengurangi 

komitmen terhadap organisasi karena merasa tidak dapat berkontribusi secara 

langsung. Di PUSKOPCUINA ketika karyawan ingin berbagi metode baru yang 

lebih efisien untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi ia harus terlebih dahulu 

menyusun laporan resmi, mengikuti persetujuan dari atasan sebelum metode 

tersebut dapat diadopsi. Begitu juga proses knowledge sharing secara spontan dan 

informal terhambat dikarenakan tuntutan kerja yang sangat tinggi. aryawan 

cenderung kurang berkomitmen karena merasa tidak dapat berkontribusi secara 

langsung. Berbagi pengetahuan menjadi terbatas pada komunikasi yang sangat 

formal dan terstruktur. Berdasarkan studi, prosedur dalam penerapan ISO sering 

kali memperlambat inovasi dan berbagi informasi karena fokus utama adalah 

kontrol kualitas dan kepatuhan, bukan fleksibilitas (Jørgensen et al., 2006). Dalam 
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lingkungan yang menuntut karyawan untuk menjalankan tugas sesuai standar ISO, 

waktu untuk berbagi pengetahuan secara informal seringkali terabaikan. Tuntutan 

kerja yang tinggi di lingkungan PUSKOPCUINA Kota Pontianak membuat 

karyawan kurang memiliki waktu untuk interaksi spontan dan informal, yang 

sebenarnya dapat memicu inovasi. Maka dari itu mereka harus mengatur 

pertemuan resmi, menyiapkan agenda untuk berbagi informasi maupun 

pengetahuan yang harus dalam sepengetahuan pimpinan.  Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang sangat terstruktur dan birokratis 

cenderung membatasi peluang interaksi spontan yang penting untuk pembelajaran 

organisasi dan knowledge sharing (Saka-Helmhout, 2009).  

Pada konteks iklim organisasional yang mendukung knowledge sharing, 

fleksibilitas memainkan peran penting karena memungkinkan aliran informasi 

yang cepat dan spontan di antara karyawan. Penerapan prosedur ISO yang ketat di 

PUSKOPCUINA, meskipun menjamin kualitas dan konsistensi, tetapi dapat 

menciptakan hambatan dalam knowledge sharing secara fleksibel karena semua 

inisiatif knowledge sharing harus melalui prosedur formal yang melibatkan 

persetujuan dan dokumentasi. Akibatnya, iklim organisasi menjadi kurang 

fleksibel dalam memfasilitasi knowledge sharing, karena karyawan tidak bisa 

berbagi metode atau ide baru tanpa melalui prosedur panjang. Ini menciptakan 

iklim yang kurang kondusif untuk berbagi informasi yang cepat dan kolaborasi 

lintas departemen. 

Berdasarkan penelitian oleh Sarah (2020) iklim organisasional dan 

berbagi pengetahuan memiliki hubungan yang positif. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena data yang dikumpulkan hanya berasal dari 

organisasi dengan budaya kolektivis yang tinggi, sehingga hasilnya tidak dapat 

diinterpretasikan untuk konteks organisasi dan budaya yang berbeda. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa iklim organisasi berhubungan positif dengan 

knowledge sharing (Rehman et al., 2020). Keterbatasan penelitiannya yaitu 

kurangnya faktor-faktor untuk menguji bagaimana knowledge sharing dapat 

dipupuk dengan menurunkan biaya knowledge sharing di antara pekerja 

organisasi. 
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Selain iklim organisasional, komitmen organisasional juga memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi perilaku knowledge sharing. Komitmen 

organisasi sangat penting dalam berbagi pengetahuan karena hal ini memengaruhi 

perilaku anggota dalam suatu organisasi. Menurut Davenport & Prusak (1998) 

dalam sebuah organisasi dengan budaya knowledge sharing yang kuat cenderung 

memiliki karyawan yang lebih berkomitmen untuk berbagi pengetahuan. 

Karyawan dengan komitmen yang tinggi lebih cenderung berbagi pengetahuan 

karena mereka merasa lebih terikat dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

organisasi. Sebaliknya, karyawan dengan komitmen yang rendah mungkin tidak 

proaktif dalam berbagi pengetahuan.  

Komitmen organisasional, menurut Meyer & Allen (1990) terdiri dari 

tiga dimensi utama: komitmen afektif, komitmen kontinuan, dan komitmen 

normatif. Dalam konteks ini, komitmen afektif, yang mencakup keterikatan 

emosional karyawan terhadap organisasi, sangat relevan. Ketika  karyawan 

merasakan bahwa struktur birokratis menghambat kreativitas dan kolaborasi, 

komitmen afektif mereka bisa terganggu, menurunkan motivasi mereka untuk 

aktif berbagi pengetahuan. Studi sebelumnya menekankan bahwa lingkungan 

birokratis dengan kepatuhan yang ketat terhadap standar kualitas cenderung 

menekan inisiatif individu untuk berkolaborasi secara spontan, yang dapat 

melemahkan komitmen afektif (Suzuki & Hur, 2020). Selain itu, ketika karyawan 

merasa prosedur birokratis menghambat kreativitas dan interaksi, komitmen 

normatif mereka juga dapat berkurang, karena mereka merasa terjebak dalam 

aturan yang kaku tanpa fleksibilitas untuk inovasi (Wang & Yang, 2022). 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa komitmen organisasional 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing (Tandayong 

& Edalmen, 2019). Namun, penelitian tersebut memiliki keterbatasan, yakni 

kurangnya variasi variabel yang digunakan, sehingga direkomendasikan untuk 

menambahkan variabel penelitian yang lebih baru. Sedangkan penelitian lainnya 

mengindikasikan bahwa komitmen organisasional tidak memiliki pengaruh 

terhadap berbagi pengetahuan (Verianto, 2019). Keterbatasan penelitiannya yaitu 
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responden hanya sebagian dari populasi yang membuat jawaban tidak mewakili 

keseluruhan jawaban dari karyawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh iklim 

organisasional terhadap knowledge sharing melalui komitmen organisasional pada 

KSP PUSKOPCUINA Kota Pontianak. Studi ini penting karena dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana organisasi 

dapat menciptakan iklim yang mendukung dan membangun komitmen karyawan 

untuk mendorong knowledge sharing. Dengan memahami hubungan antara iklim 

organisasional, komitmen organisasional, dan knowledge sharing, manajemen 

KSP PUSKOPCUINA Kota Pontianak dapat merumuskan strategi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kolaborasi dan transfer pengetahuan di antara 

karyawan. 

Penelitian ini juga memiliki relevansi praktis yang tinggi karena dapat 

memberikan rekomendasi bagi organisasi lain di sektor keuangan dan koperasi 

yang menghadapi tantangan serupa. Mengingat pentingnya pengetahuan dalam 

meningkatkan daya saing organisasi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu organisasi dalam membangun budaya yang mendukung pembelajaran 

dan inovasi berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan 

tentang pentingnya iklim organisasional dan komitmen organisasional dalam 

mendorong knowledge sharing, tetapi juga akan memberikan dasar bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik yang dapat diterapkan oleh KSP 

PUSKOPCUINA Kota Pontianak dan organisasi lain yang ingin meningkatkan 

efektivitas knowledge sharing di lingkungan mereka. 

Berdasarkan penjabaran yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik 

untuk mengangkat penelitian ini dengan judul “Pengaruh Iklim Organisasional 

Terhadap Knowledge Sharing Melalui Komitmen Organisasional Pada KSP 

PUSKOP Credit Union Indonesia Di Kota Pontianak.” 
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1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Pernyataan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diketahui bahwa meskipun KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak 

memiliki iklim organisasional yang mendukung kolaborasi dan komunikasi, 

namun adanya hambatan birokrasi akibat penerapan prosedur ISO 9001:2015 

sering kali menghambat proses knowledge sharing yang cepat dan fleksibel. 

Kurangnya waktu untuk berdiskusi, serta perbedaan pandangan antar karyawan 

juga menghambat efektivitas knowledge sharing. Hal ini dapat berdampak pada 

tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi, yang pada gilirannya 

memengaruhi motivasi mereka untuk berbagi pengetahuan. Karyawan yang 

memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi lebih cenderung aktif dalam 

berbagi pengetahuan karena merasa terikat dan bertanggung jawab terhadap 

kesuksesan organisasi. Sebaliknya, karyawan dengan komitmen yang rendah 

cenderung kurang proaktif dalam berpartisipasi dalam knowledge sharing, yang 

pada akhirnya dapat memengaruhi produktivitas dan efisiensi organisasi. 

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk memahami bagaimana iklim 

organisasional mempengaruhi knowledge sharing PUSKOPCUINA di Kota 

Pontianak, serta bagaimana komitmen organisasional berperan sebagai mediator 

dalam hubungan antara iklim organisasional dan knowledge sharing. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana berbagai faktor tersebut saling berinteraksi 

dan menciptakan tantangan bagi PUSKOPCUINA di Kota Pontianak dalam 

mengoptimalkan potensi knowledge sharing sebagai sumber daya penting bagi 

keberhasilan dan daya saing organisasi, dengan harapan dapat merumuskan 

strategi untuk menciptakan iklim organisasi yang lebih mendukung dan 

meningkatkan komitmen karyawan dalam knowledge sharing. 

 

1.2.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pernyataan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat disampaikan pertanyaan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Apakah iklim organisasional berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasional KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak? 

2. Apakah komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap knowledge 

sharing KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak? 

3. Apakah iklim organisasional berpengaruh signifikan terhadap knowledge 

sharing  KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak? 

4. Apakah iklim organisasional berpengaruh tidak langsung terhadap knowledge 

sharing melalui komitmen organisasional KSP PUSKOPCUINA di Kota 

Pontianak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat disampaikan tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh iklim organisasional terhadap komitmen 

organisasional KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh komitmen organisasional terhadap 

knowledge sharing KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh iklim organisasional terhadap knowledge 

sharing KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh tidak langsung iklim organisasional 

terhadap knowledge sharing melalui komitmen organisasional KSP 

PUSKOPCUINA di Kota Pontianak. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

1.4.1. Kontribusi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmiah di bidang manajemen, khususnya dalam manajemen 

sumber daya manusia, dari perspektif knowledge sharing yang berkaitan dengan 

aspek iklim organisasional dan komitmen organisasional. Selain itu, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan datang 

yang melakukan penelitian dengan judul serupa. 

 

1.4.2. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi KSP 

PUSKOPCUINA Kota Pontianak dan organisasi lain di sektor keuangan dan 

koperasi dengan memberikan rekomendasi untuk menciptakan iklim 

organisasional yang mendukung, meningkatkan komitmen karyawan, serta 

efektivitas knowledge sharing. Selain itu, penelitian ini menawarkan solusi untuk 

mengatasi hambatan dalam berbagi pengetahuan, seperti birokrasi dan kurangnya 

dukungan manajemen, guna membangun lingkungan kerja yang lebih kolaboratif 

dan inovatif. Hasilnya, organisasi dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

daya saing dalam menghadapi pasar yang kompetitif. 

 

1.5. Gambaran Kontekstual Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada KSP PUSKOPCUINA di Kota Pontianak, 

sebuah organisasi yang bergerak di sektor keuangan dan koperasi. Dalam konteks 

industri keuangan, knowledge sharing menjadi faktor penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan, pengelolaan risiko, dan peningkatan kualitas layanan. 

Meskipun PUSKOPCUINA di Kota Pontianak memiliki iklim organisasional 

yang relatif mendukung kolaborasi dan komunikasi, penelitian ini menyoroti 

beberapa hambatan, seperti birokrasi yang berlebihan, perbedaan pandangan antar 

karyawan, dan kurangnya waktu untuk berdiskusi yang menghambat proses 

knowledge sharing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh iklim 

organisasional terhadap knowledge sharing melalui komitmen organisasional di 

PUSKOPCUINA. Iklim organisasional dipandang sebagai persepsi bersama 

anggota organisasi mengenai lingkungan kerja, yang dapat mendorong atau 

menghambat perilaku konstruktif, seperti knowledge sharing. Sementara itu, 

komitmen organisasional memengaruhi loyalitas karyawan dan motivasi mereka 

untuk terlibat aktif dalam knowledge sharing. 
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang dapat 

mengatasi hambatan-hambatan dalam knowledge sharing di PUSKOPCUINA, 

sasi yang lebih mendukung dan memperkuat komitmen karyawan. Hasil dari 

penelitian ini juga dapat diterapkan oleh organisasi lain di sektor keuangan dan 

koperasi yang menghadapi tantangan serupa, sehingga mereka dapat 

mengembangkan budaya yang mendorong inovasi dan pembelajaran 

berkesinambungan. 

 

STRUKTUR ORGANISASI 
PUSKOPCUINA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi PUSKOPCUINA 

Sumber: PUSKOPCUINA Kota Pontianak (2024) 
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Sebagai koperasi simpan pinjam yang beroperasi dengan standar ISO 

9001:2015, PUSKOPCUINA memiliki kebijakan manajemen sumber daya 

manusia (SDM) yang berorientasi pada profesionalisme, kualitas layanan, serta 

pengembangan karyawan. Kebijakan ini dirancang untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan efisiensi operasional. 

1. Rekrutmen dan Seleksi 

PUSKOPCUINA menerapkan sistem rekrutmen berbasis kompetensi 

untuk memastikan bahwa karyawan yang direkrut memiliki keahlian yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. Proses seleksi mencakup uji kompetensi teknis, 

wawancara berbasis perilaku, serta penilaian terhadap nilai-nilai koperasi. 

2. Pengembangan dan Pelatihan 

PUSKOPCUINA menyediakan program pelatihan rutin guna 

meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial karyawan. Program ini 

mencakup pelatihan reguler tentang operasional koperasi, kepatuhan terhadap 

regulasi keuangan, serta sesi knowledge sharing untuk meningkatkan pertukaran 

pengetahuan antar karyawan. 

3. Sistem Penilaian Kinerja 

Evaluasi kinerja karyawan dilakukan secara berkala dengan 

menggunakan Key Performance Indicators (KPI) yang sesuai dengan target 

organisasi. Hasil evaluasi ini digunakan untuk memberikan umpan balik kepada 

karyawan serta menentukan insentif dan promosi berdasarkan pencapaian 

individu. 

4. Komitmen terhadap Knowledge Sharing 

Mengingat pentingnya knowledge sharing dalam organisasi, 

PUSKOPCUINA mendorong budaya berbagi pengetahuan melalui forum diskusi, 

mentoring, dan penggunaan sistem manajemen pengetahuan berbasis digital. 

Namun, prosedur ISO 9001:2015 yang diterapkan tetap menjadi tantangan, karena 

proses knowledge sharing harus melalui persetujuan formal sebelum dapat 

diimplementasikan. 
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5. Sistem Reward dan Penghargaan 

Untuk meningkatkan motivasi karyawan, PUSKOPCUINA menerapkan 

sistem penghargaan berbasis kinerja, termasuk bonus tahunan, pengakuan 

karyawan terbaik, serta kesempatan pengembangan karier lebih lanjut bagi 

karyawan yang aktif dalam inovasi dan berbagi pengetahuan. 


